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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peternakan ayam ras petelur cenderung dihadapi persoalan kepentingan 

sumber daya internal dalam menentukan ke unggulan kinerja usaha.
1
 Sektor 

peternakan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional, karena berperan dalam penyediaan bahan pangan bergizi asal hewani 

serta peningkatan pendapatan masyarakat. Di antara berbagai jenis usaha 

peternakan, peternakan ayam petelur memiliki posisi strategis karena mampu 

menghasilkan telur sebagai salah satu sumber protein hewani yang mudah 

dijangkau oleh masyarakat. Selain itu, usaha peternakan ayam petelur juga 

berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja, menggerakkan sektor pertanian 

dan perekonomian pedesaan, serta menjadi salah satu usaha agribisnis yang 

potensial untuk dikembangkan.
2
 

 Ayam ras adalah jenis ayam dari luar negeri yang bersifat unggul sesuai 

dengan tujuan pemeliharaan karena telah mengalami perbaikan mutu genetis. 

Jenis ayam ini ada dua tipe, yaitu tipe pedaging dan tipe petelur.
3
Permintaan 

terhadap telur ayam ras di indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya konsumsi protein hewani. Data dari 

kementrian pertanian menunjukkan bahwa konsusmi telur per kapita 

masyarakat indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan selama 

beberapa tahun terakhir. 
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Kondisi ini menjadikan usaha peternakan ayam petelur sebagai salah satu sektor 

yang prospektif untuk dikembangkan. Namun demikian, fluktuasi harga pakan, 

biaya produksi yang tinggi, serta ketergantungan terhadap bahan baku impor 

menjadi tantangan utama bagi keberlanjutan usaha ini.
4
 

 Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Barat yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor 

peternakan.
5
Kondisi geografis yang mendukung serta ketersediaan lahan pertanian 

menjadi peluang bagi berkembangnya usaha peternakan ayam petelur skala kecil 

hingga menengah. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar 

peternak di daerah ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 

modal, harga pakan yang tidak stabil, serta manajemen usaha yang masih 

tradisional. Akibatnya, produktivitas dan kinerja usaha peternakan ayam petelur di 

Kabupaten Lima Puluh Kota belum menunjukkan hasil yang optimal.
6
 

Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu sentra 

utama ayam ras petelur di Sumatera Barat. Data 2022 mencatat populasi ayam 

petelur mencapai lebih dari 2 juta ekor di Kecamatan Payakumbuh, dengan total 

populasi unggas mencapai sekitar 32,8 juta ekor di tingkat kota.
7
 Salah satu wilayah 

di Kabupaten Lima Puluh Kota yang memiliki aktivitas usaha peternakan ayam 

petelur adalah Nagari Taram, Nagari ini dikenal sebagai daerah yang memiliki 

sejumlah peternak ayam ras petelur dengan skala usaha yang beragam, mulai dari 

skala kecil hingga menengah..
8
 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi peternak adalah keterbatasan 

investasi dan akses terhadap permodalan. Banyak peternak yang menjalankan usaha 
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dengan modal sendiri dalam jumlah terbatas.
9
sehingga sulit untuk melakukan 

pengembangan usaha, perbaikan kandang, atau pembelian peralatan modern. 

Keterbatasan investasi ini berpengaruh langsung terhadap efisiensi produksi dan 

daya saing usaha. Peternak dengan investasi yang lebih besar cenderung mampu 

menekan biaya produksi per satuan output, memiliki produktivitas lebih tinggi, 

serta memperoleh keuntungan yang lebih stabil dibandingkan peternak bermodal 

kecil. 

 Peternakan adalah mengembangbiakan kegiatan dan membudidayakan hewan 

ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasilnya
10

. Selain faktor investasi, skala 

usaha juga menjadi penentu penting dalam pencapaian kinerja usaha peternakan 

ayam petelur. Peternak dengan skala usaha besar umumnya memiliki keunggulan 

dari sisi efisiensi, kemampuan pengadaan bahan baku, serta kekuatan dalam 

menstabilkan harga jual.
11

 Sebaliknya, peternak berskala kecil sering kali 

menghadapi kesulitan dalam menekan biaya operasional dan mempertahankan 

margin keuntungan,Hal ini menunjukkan bahwa skala usaha berpotensi 

memengaruhi kinerja secara signifikan, baik dalam aspek produktivitas, efisiensi, 

maupun profitabilitas.
12

 Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejauh mana 

investasi dan skala usaha memengaruhi kinerja usaha peternakan ayam petelur di 

Kabupaten Lima Puluh Kota.
13

  

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa investasi dan skala usaha 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha di sektor peternakan maupun 

agribisnis lainnya. Misalnya, penelitian oleh Sari dan Hadi (2020) menemukan 

bahwa besarnya modal investasi berperan penting dalam meningkatkan 
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produktivitas dan keuntungan pada usaha ayam petelur di Jawa Tengah.
14

 Demikian 

pula, Penelitian Ilham et al. (2022) menjelaskan bahwa peternak dengan skala 

usaha besar memiliki tingkat efisiensi yang lebih tinggi karena mampu 

memanfaatkan sumber daya secara optimal. Hasil-hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa aspek finansial dan kapasitas produksi menjadi kunci 

utama dalam meningkatkan kinerja usaha peternakan.
15

 Di sisi lain, fenomena yang 

terjadi di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua peternak dengan modal besar 

atau skala usaha luas memiliki kinerja yang lebih baik. Beberapa penelitian, seperti 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2019), menunjukkan bahwa faktor manajerial, 

pengalaman beternak, dan kemampuan mengelola risiko juga turut memengaruhi 

keberhasilan usaha.
16

 Hal ini memperlihatkan bahwa kinerja usaha tidak hanya 

bergantung pada besar kecilnya modal dan skala usaha, tetapi juga pada bagaimana 

peternak memanfaatkan sumber daya internal secara efektif.  

Fenomena ini membuka ruang penelitian untuk melihat keterkaitan antara 

investasi, skala usaha, dan kinerja dengan pendekatan yang lebih komprehensif.
17

 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji hubungan antara modal dan kinerja 

usaha, namun penelitian yang menggabungkan analisis investasi dan skala usaha 

secara simultan terhadap kinerja peternakan ayam petelur di wilayah Sumatera 

Barat, khususnya Kabupaten Lima Puluh Kota, masih terbatas.
18

 Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada wilayah Jawa atau pada aspek tunggal 

seperti modal atau manajemen produksi. Padahal, kondisi sosial ekonomi, akses 

permodalan, serta pola pengelolaan usaha di daerah ini memiliki karakteristik yang 

berbeda. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 
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gambaran empiris mengenai bagaimana investasi dan skala usaha berpengaruh 

terhadap kinerja usaha peternakan ayam petelur di daerah tersebut. 

Penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) 

tersebut dengan menganalisis hubungan antara investasi, skala usaha, dan kinerja 

usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten Lima Puluh Kota berdasarkan 

kerangka berpikir Resource-Based View (RBV). Dengan pendekatan ini, penelitian 

tidak hanya menilai besarnya modal dan skala usaha dari sisi kuantitatif, tetapi juga 

melihat bagaimana sumber daya internal yang dimiliki peternak dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif dan memengaruhi hasil usaha. Diharapkan, hasil penelitian 

ini dapat memperkaya literatur mengenai pengelolaan sumber daya di sektor 

peternakan, serta memberikan masukan bagi peternak dan pemerintah daerah dalam 

mengembangkan usaha ayam petelur yang berdaya saing dan berkelanjutan.
19

 

Dalam konteks teori Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan oleh 

Barney (1991), keberhasilan suatu usaha sangat bergantung pada kemampuan 

pelaku usaha dalam mengelola sumber daya internal yang dimilikinya. Teori ini 

menjelaskan bahwa sumber daya yang dimiliki suatu organisasi atau individu dapat 

menjadi sumber keunggulan kompetitif apabila memenuhi empat kriteria utama, 

yaitu Valuable (bernilai), Rare (langka), Inimitable (sulit ditiru), dan Non-

Substitutable (tidak tergantikan), yang dikenal dengan kerangka VRIN.
20

 Dalam 

usaha peternakan ayam petelur, sumber daya internal tersebut dapat berupa modal 

investasi, keterampilan manajerial, tenaga kerja terampil, fasilitas produksi, dan 

skala usaha yang memadai. Ketika sumber daya tersebut dimanfaatkan dengan 

optimal, maka akan tercapai efisiensi, produktivitas, dan kinerja usaha yang 

tinggi.
21

 

Berdasarkan teori RBV, investasi dapat dikategorikan sebagai sumber daya 

berwujud (tangible resources) yang memungkinkan peternak meningkatkan 

                                                 
19
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Artshop Akifani Mutiara Mataram ),” n.d. 
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kapasitas produksi, memperbaiki fasilitas kandang, dan menekan biaya produksi. 

Sementara itu, skala usaha merupakan cerminan dari kemampuan peternak dalam 

mengorganisasi sumber daya secara lebih luas dan efisien.
22

 Kombinasi keduanya 

akan menentukan sejauh mana peternak dapat bersaing dan bertahan dalam industri 

yang kompetitif. Dengan demikian, besarnya investasi dan luasnya skala usaha 

dapat dipandang sebagai faktor internal yang mendukung terciptanya keunggulan 

kompetitif dan peningkatan kinerja usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan RBV 

yang menekankan pentingnya kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber 

daya yang dimilikinya untuk mencapai hasil yang berkelanjutan.
23

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa investasi dan skala usaha 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja usaha peternakan ayam 

petelur. Namun, sejauh mana kedua faktor tersebut berperan dalam meningkatkan 

kinerja usaha di tingkat peternak lokal, khususnya di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

masih perlu dibuktikan secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh investasi dan skala usaha terhadap kinerja usaha 

peternakan ayam petelur di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan menggunakan 

pendekatan teori Resource-Based View (RBV) Berdasarkan latar belakang, maka 

judul yang diambil yaitu:” Analisis Investasi dan Skala Usaha Terhadap  

Kinerja Usaha Perternakan Ayam Petelur di Kabupaten 50 Kota” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh investasi peternak terhadap kinerja usaha peternakan 

ayam petelur di Kabupaten 50 Kota Nagari Taram? 

2. Bagaimana pengaruh skala usaha peternak terhadap  kinerja usaha peternakan 

ayam petelur di Kabupaten 50 Kota Nagari Taram? 

                                                 
22

 Kharisma Fajarwati, Hasna Khumairoh, and Haikal Restu Dirgantara, “The Influence of 

Resource Based View and Motivation on the Performance of Grilled Chicken UMKM” 4, no. 3 (2025): 

5792–5808. 
23

 Rifa Nakhwah, “resource based view ( rbv ),” n.d. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan pembahasan agar tidak meluas dan lebih terarah, maka 

penelitian ini dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada peternakan ayam ras petelur yang berada di 

wilayah administratif Kabupaten 50 Kota Nagari Taram dan tidak mencakup 

jenis peternakan unggas lainnya seperti ayam pedaging, itik, atau puyuh. 

2. Skala usaha dibatasi pada ukuran usaha berdasarkan jumlah populasi ayam 

petelur, luas kandang, dan kapasitas produksi per hari atau per bulan, tanpa 

melihat aspek kepemilikan atau bentuk badan hukum usaha. 

3. Kinerja usaha diukur dari aspek produktivitas (jumlah telur yang dihasilkan), 

efisiensi biaya produksi, dan keuntungan yang diperoleh, tanpa 

mempertimbangkan aspek sosial atau keberlanjutan lingkungan secara 

mendalam. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Bagaimana pengaruh investasi peternak terhadap kinerja usaha 

peternakan ayam petelur di Kabupaten 50 Kota Nagari Taram? 

2. Mengetahui Bagaimana pengaruh skala usaha peternak terhadap  kinerja usaha 

peternakan ayam petelur di Kabupaten 50 Kota Nagari Taram? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

ekonomi, khususnya ekonomi mikro dan ekonomi pembangunan. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang hubungan antara investasi, 

skala usaha, dan kinerja usaha dalam sektor peternakan rakyat. Hasil penelitian 

ini juga mendukung teori-teori tentang efisiensi skala produksi, produktivitas, 

dan kontribusi UMKM terhadap perekonomian daerah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peternak dan Pelaku Usaha 
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Memberikan informasi ekonomi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan usaha, khususnya terkait besarnya investasi dan skala usaha yang 

optimal agar usaha menjadi efisien, produktif, dan berkelanjutan. 

b. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan investasi, skala usaha, dan kinerja ekonomi pada sektor-sektor 

usaha produktif, serta mendorong pengembangan riset berbasis potensi 

ekonomi lokal. 

F. Sistematis Penulisan  

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini dan tersusun secara sistematis, penulis 

membuat sistematika yang di urutkan berdasarkan bab-bab berikut : 

BAB I : Pendahuluan Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Landasan Teori dalam Bab ini berisikan tentang penjelasan secara teori 

dari per masalahan yang diteliti yang berkenaan dengan judul dan juga 

menggambarkan tentang pemikiran yang penulis lakukan. 

BAB III: Berisi penjelasan mengenai Jenis dan pendekatan penelitian, Lokasi dan 

waktu penelitian, Populasi dan sampel, teknik pengumpulan data variabel 

penelitian dan indikatornya teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV: Hasil penelitian, pada bab ini akan menerangkan hasil dari penelitian dan 

hasil dari pembahasan. 

BAB V: Penutup, pada bab ini yang berisikan kesimpulan dan saran saran penulis 

 


